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ANALISIS KINERJA PELATIH DI PERGURUAN KEI SHIN KAN KARATE-DO SUMATERA UTARA 
 

Rafika Ardilla 
Pascasarjana Universitas Negeri Medan  

rafika.ardilla@gmail.com 
 

Abstrak: Penelitian ini akan dilakukan di Perguruan Kei Shin Kan Karate-Do Sumatera Utara 
yang merupakan salah satu perguruan besar di Sumatera Utara. Pendekatan yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif artinya permasalahan yang dibahas 
bertujuan, untuk dapat menggambarkan atau menguraikan tentang keadaan atau fenomena 
yang ada atau proses penelitian untuk memahami masalah manusia atau sosial, berdasarkan 
pada tatanan yang kompleks, gambaran yang holistik, disusun dengan kata-kata, melaporkan 
pandangan detail para informan dan dilaksanakan pada latar alamiah atau natural. Dalam 
penelitian ini, yang menjadi responden atau subyek penelitian adalah : 1) pengurus, 2) pelatih, 
3) atlet serta, 4). masyarakat atau orang tua atlet. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan 1) observasi 2) wawancara 3) dokumentasi 4) gabungan/triangulasi. 

 
Kata kunci : Analisis, kinerja pelatih, karate. 

 

 

PENDAHULUAN 

Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong manusia dalam 

kehidupan, yaitu untuk membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohani disertai watak dan 

kepribadian yang disiplin dan sportif. Perkembangan dunia olahraga saat ini memiliki banyak 

penggemar dari berbagai kalangan masyarakat. Undang-Undang No 3 tahun 2005  tentang 

sistem keolahragaan nasional, pembinaan olahraga dilakukan melalui 3 domain yakni olahraga 

pendidikan, olahraga rekreasi dan olahraga prestasi. Kerangka pemikiran tersebut dikenal pilar 

bangunan olahraga yaitu pendidikan jasmani, olahraga rekreasi dan olahraga. 

Menurut Ruslin Lutan (2000:45) bahwa dalam proses pembinaan pada setiap cabang 

olahraga terdapat sekurang-kurangnya sembilan elemen pokok yang saling berkaitan antara satu 

dengan lainnya: 1) tujuan pembinaan (perioritas), 2) atlet, 3) pelatih, 4) program pembinaan, 5) 

prasarana dan sarana olahraga, 6) sumber-sumber belajar, 7) metodelogi, 8) pendidikan dan 

evaluasi dan, 9) biaya.  

Setiap cabang olahraga memiliki tujuan pembinaan masing-masing, baik tingkat daerah, 

nasional maupun internasional, berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai maka ada 

kebijaksanaan dan prioritas tertentu. Atlet adalah objek dan sekaligus subjek dalam pembinaan. 

Keberhasilan proses pembinaan dalam mencapai tujuan, banyak tergantung pada potensi atlet 

dan kemampuan pembinaan untuk membangkitkan potensi tersebut. Oleh karena itu. a) proses 

pemanduan bakat, b) penentuan cabang atau nomor yang tepat bagi seorang calon atlet, c) 
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pembinaan yang dilandaskan pada ideologi nasional yang kuat dan terpadu dengan pendekatan 

pedagogis, serta d) bimbingan karir di masa yang akan datang merupakan faktor yang penting 

diperhatikan, agar tercapai pembinaan. 

Menurut Harsono (1988:20) bahwa pelatih, mau tidak mau, harus mengetahui dan 

memperdalam bidang-bidang pengetahuannya yang erat dengan keahliannya. Kebanyakan dari 

pelatih adalah mangkirnya dari pengetahuan dalam ilmu-ilmu tersebut sehingga nanti tidak akan 

menghasilkan atlet-atlet yang maksimal prestasinya. 

Pelatih yang berhasil menurut Pate (1993:24) menguasai seni dan ilmu berkomunikasi 

dengan olahragawannya dan asisten pelatihnya. Mereka mendapat kepercayaan dari 

olahragawannnya melalui kemampuan mendengar aktif. Mereka dapat membina keseimbangan 

antara berorientasi pada tugas dan berorientasi pada olahragawan dan keseimbangan ini selalu 

membuat mereka menjadi menang. 

Pelatih adalah komponen penting, karena pembinaan dalam arti sebenarnya merupakan 

kegiatan belajar dan melatih di lapangan setelah  terjadi  interaksi antara pelatih dan atlet. Pelatih 

dituntut untuk memiliki ciri-ciri antara  lain  bersifat ilmiah, berperilaku inovatif dan kreatif. Pelatih 

adalah tokoh sentral dalam proses latihan olahraga. Pelatih adalah orang yang memberi 

bimbingan pada atlet agar dapat dicapai prestasi olahraga yang optimal. Pelatih juga orang yang 

berperan untuk membantu atlet memantapkan penampilan serta meningkatkan seluruh 

potensinya, sehingga mampu berprestasi. 

Pada dasarnya untuk menjadi  pelatih olahraga prestasi, seorang pelatih lebih dulu 

mempelajari Ilmu kepelatihan atau coaching. Ilmu kepelatihan bisa didapatkan dengan mengikuti 

pendidikan kepelatihan di Universitas maupun lewat jalur pendidikan lainnya seperti kursus dan 

diklat pelatih olahraga, pelatihan dan sebagainya. Namun kenyataan banyak pelatih yang 

dulunya menjadi atlet kemudian sekarang menjadi pelatih, Upgrade kualitas seorang pelatih 

sangatlah penting, karena seorang pelatih dituntut menyusun sebuah program dari harian, 

bulanan, tahunan dan target yang akan dicapai dalam beberapa waktu. Kemudian pelatih juga 

harus mampu mengetahui keadaan atlet baik psikis maupun fisik, pelatih harus memiliki kualitas 

dari segala hal teknik, fisik, dan strategi.  

Dalam usaha pembinaan prestasi olahraga, diperlukan unsur pendukung yang sangat 

vital. Salah satu unsur tersebut adalah pelatih yang cakap. Pelatih yang cakap adalah pelatih 

yang memahami dengan baik masalah-masalah yang menyangkut kepelatihan, seorang atlet 

akan mempunyai peluang yang jauh lebih besar untuk berhasil dan berprestasi dari pada individu 
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yang tidak menggunakan pelatih yang tidak mempunyai dasar dalam ilmu kepelatihan. Selain 

latihan keterampilan dan teknik bermain, yang perlu diperhatikan juga adalah latihan fisik. Latihan 

dapat dilakukan sendiri atau terkoordinasi dalam sebuah kepengurusan atau pusat pelatihan. 

Kondisi fisik adalah satu kesatuan utuh dari komponen-komponen yang tidak dapat dipisah-

pisahkan, baik peningkatannya maupun pemeliharaannya, artinya dalam usaha peningkatan 

kondisi fisik harus mengembangkan semua komponen tersebut. 

Pelatih merupakan salah satu dari tiga sumber daya manusia (SDM) yang sangat penting 

untuk memajukan prestasi dibidang olahraga. Kemajuan dunia olahraga tergantung pada 

pembinaan olahraga, baik pembinaan lingkungan masyarakat, sekolah, daerah, nasional, dan 

internasional. Salah satu strategi yang paling mendasar dalam upaya mewujudkan peningkatan 

sumber daya manusia Indonesia, khususnya di bidang olahraga adalah dengan memusatkan 

perhatian dan orientasi pembangunan olahraga sedini mungkin yaitu dengan melakukan 

pembinaan dan pengembangan olahraga bagi generasi muda sejak usia dini. 

Atas dasar teori perhitungan “Golden Age”prestasi puncak atlet dalam berbagai cabang 

olahraga, antara umur 18-24 tahun. Oleh karena pembinaan atlet untuk mencapai prestasi 

puncak membutuhkan waktu kurang lebih 8-10 tahun, maka orientasi pembinaan olahraga harus 

dimulai pada anak-anak yang berusia sekitar 4-14 tahun. (Kemenpora, 2005). Kalau kita ingin 

mencapai prestasi tinggi, maka perlu diterapkan konsep pembinaan olahraga sedini mungkin. 

Memperhatikan sistem dan jalur pembinaan olahraga yang ada saat ini, maka orientasi 

pembinaan olahraga harus dilakukan secara mendasar, sistematis, efisien dan terpadu sejak 

dini,serta mengarah kepada satu tujuan yang sama. (Ahmad Jamalong, 2014(3):2).  

Perguruan Kei Shin Kan Karate-Do memiliki banyak pengcab yaitu Medan, Deli Serdang, 

Binjai, Tanah Karo, Tapanuli Tengah, Simalungun, Toba Samosir, dan Nias Selatan. Kei Shin 

Kan Karate-Do Sumatera Utara memiliki 64 dojo, 1532 kohai, dan ±80 pelatih. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Bapak Putra Kelana (dewan wasit Forki Sumut) dimana menurut 

pengamatan beliau bahwa kebanyakan atlet pada saat pertandingan merasa cemas (penurunan 

mental), apalagi ketika berhadapan dengan atlet yang sudah memiliki nama. 

 Dengan mengetahui keadaan dan permasalahan pada perguruan Kei Shin Kan Karate-do 

Sumatera Utara, adanya penurunan prestasi sepuluh tahun terakhir ini, adalah salah satu bukti 

kuat dalam mengangkat masalah penelitian ini. Oleh karena itu kiranya perlu diadakanya 

penelitian lebih lanjut tentang analisis manajemen pembinaan pada perguruan Kei Shin Kan 

Karate-do Sumatera Utara. Hal inilah yang menjadi ketertarikan peneliti untuk mengangkat 
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masalah dan melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Kinerja Pelatih Karate Di Perguruan 

Kei Shin Kan Karate-do Sumatera Utara”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian dalam penelitian ini kualitatif dan kuantitatif. Metodenya adalah deskriptif 

dimana tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa 

adanya tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini adalah data yang berupa angka, sehingga penelitian ini disebut penelitian deskriptif kuantitatif. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket, yang didukung 

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang valid.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Perguruan Kei Shin Kan Karate-Do Sumatera Utara karena 

merupakan salah satu dari perguruan besar di Sumatera Utara. Provinsi Sumatera Utara jadikan 

daerah penelitian atas dasar : 1) memiliki 8 pengcab yaitu Medan, Deli Serdang, Binjai, Tanah 

Karo, Tapanuli Tengah, Simalungun, Toba Samosir, dan Nias Selatan, 2) Memiliki 64 dojo dan 

1532 kohai. 3) Memiliki ±80 pelatih. 

Subyek penelitian ini adalah perguruan Kei Shin Kan Karate-Do Sumatera Utara yang 

meliputi: pelatih di perguruan Kei Shin Kan Karate-Do Sumatera Utara. Responden adalah 

sekumpulan subyek yang memberikan respon kepada pertanyaan-pertanyaan penelitian. 

Responden atau subyek penelitian terlibat secara aktif untuk berpartisipasi aktif dari penemuan 

dan perumusan masalah, proses penelitian, analisis data sampai pengambilan keputusan. Dalam 

penelitian ini, yang menjadi respoden atau subyek penelitian adalah pelatih. Yang menjadi subjek 

penelitian adalah pelatih Kei Shin Kan Pengcab Medan, orang tua atlet, pengurus Kei Shin Kan 

Pengcab Medan dan atlet Kei Shin Kan Pengcab Medan. 

Rancangan penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan manajeman 

organisasi. Dimana pelaksanaan penelitian berdasarkan empat komponen POAC, yaitu: 

Planning, Organizing, Actuacting dan Controlling meliputi : 

1. Planning (Perencanaan)  

Merupakan salah satu fungsi pokok dalam manajemen pembinaan prestasi olahraga dan 

bersifat mutlak bagi pelaksanaan manajemen bagi program kerja, untuk membuat suatu 

perencanaan yang baik.  

2. Organizing (Pengorganisasian)  
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Pengorganisasian (organizing), bagaimanapun baiknya perencanaan yang disusun oleh 

pengurus, tetapi bila pelaksanaannya tanpa terorganisasi dengan baik, maka perencanaan 

tersebut tidak akan dapat mencapai sasaran yang ditentukan, oleh karena itu organizing 

umumnya diakui sebagai fungsi manajemen pokok kedua.  

3. Actuating (Penggerakan)  

Perencanaan dan pengorganisasian yang baik kurang berarti bila tidak diikuti dengan 

pelaksanaan kerja organisasi yang bertanggung jawab. Untuk itu maka semua SDM yang ada 

harus dioptimalkan untuk mencapai visi, misi dan program kerja kepengurusan dan pelatih.  

4. Controlling (Pengendali/Pengawasan)  

Controlling bukan hanya sekedar mengendalikan pelaksanaan program pelatih, mengelola 

sarana dan prasarana serta aktivitas lainnya, namun juga mengawasi sehingga bila perlu dapat 

mengadakan koreksi. 
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